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Abstrak

Tidak dapat dipungkiri, pandemi Covid-19 berdampak besar pada
perekonomian di seluruh dunia. Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menjadi sektor yang paling terdampak. Namun di sisi
lain, pandemi memunculkan peluang baru dengan meningkatnya aktivitas
belanja online masyarakat. Penjualan secara online melalui platform digital
saat ini menjadi suatu keharusan bagi pelaku bisnis termasuk UMKM. Namun,
penetrasi ke platform digital fidak selalu berjalan mulus bagi UMKM. Pelaku
UMKM yang tergabung dalam Perkumpulan Pengusaha Karsa Mandiri (PPKM)
Kabupaten Bandung, berdasarkan survei yang dilakukan, belum secara
optimal memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan penjualan.
Kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan untuk meningkatkan literasi digital
pelaku UMKM tersebut. Pelatihan ini bertujuan membantu peserta untuk
memahami konsep marketplace dan website gratis serta manfaatnya, dan
memberikan keterampilan untuk memulai penjualan online. Berdasarkan hasil
evalusi, seluruh peserta menyatakan fertarik dalam memanfaatkan
marketplace serta yakin atas kemampuan teknis mereka setelah mengikuti
pelatihan. Para peserta lebih memilih memanfaatkan marketplace
dibandingkan website untuk membuat toko online gratis karena alasan
kemudahan penggunaan. Selain itu para peserta sudah memahami
pendekatan multi-channel marketing dimana mereka lebih banyak memilih
menggunakan lebih dari satu marketplace untuk memasarkan produk
mereka.

Kata Kunci: Marketplace; Platform Digital; UMKM; Website Gratis

Abstract

It is undeniable that the Covid-19 pandemic has had a significant impact on
economies around the world. In Indonesia, Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) are the most affected sectors. On the other hand, the
pandemic has created new opportunities with the increasing online shopping
activities. Online sales through digital platforms are now necessary for
businesses, including MSMEs. However, penetration into digital platforms does
not always run smoothly for MSMEs. Based on surveys, MSME players who are
members of the Perkumpulan Pengusaha Karsa Mandiri (PPKM) Kabupaten
Bandung have yet to utilize digital platforms for marketing and sales optimally.
The activities carried out are in the form of training to increase the digital
literacy of MSME players. This training will help participants understand the
concept of marketplaces and accessible websites and their benefits and
provide skills to start selling online. Based on the evaluation results, all
participants stated that they were interested in utilizing the marketplace and
were confident in their technical abilities after attending the fraining. The
participants preferred to use marketplaces rather than websites for ease of use.
In addition, the participants already understand the multi-channel marketing
approach, where they prefer to use more than one marketplace to market
and sell their products.

Keywords: Marketplace; Digital Platform; MSME; Free Website
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Sesuai amanat Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 pengembangan UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peranan dalam pembangunan perekonomian nasional yang
berkeadilan. Selain dalam perekonomian, UMKM juga dapat menjadi solusi alternatif berbagai permasalahan
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sosial seperti kemiskinan dan penggangguran. Hal ini dikarenakan UMKM memiliki konftribusi penting pada
peningkatan produk domestik bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja (Arifin et al., 2021; Susanti, 2020).
Kontribusi UMKM pada PDB mencapai 60% hingga awal 2020. Selain itu UMKM menyerap tenaga kerja dalam
jumlah yang signifikan, pada tahun 2020 tercatat terdapat 62 juta pelaku UMKM di Indonesia (Wahyunti, 2020).

Pada masa pandemi Covid-19, UMKM menjadi sektor yang paling ferdampak. Menurunnya daya beli
masyarakat menjadi pukulan telak bagi sektor perdagangan pada masa pandemi (Firdaus et al., 2023).
Penelitian 2020 menunjukkan 94% UMKM mengalami penurunan pendapatan (Wahyunti, 2020). Menurut data
Asosisasi UMKM Indonesia (Akumindo) 30 juta UMKM gulung tikar dan 7 juta pekerja harus dirumahkan (Utama,
2021).

Selain berdampak pada perekonomian, pandemi juga mengubah kebiasaan konsumsi masyarakat.
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
menimbulkan fenomena meningkatnya aktivitas belanja online. Platform digital menjadi andalan masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi mereka. Hal ini juga didukung peningkatan penggunaan internet dan
peningkatan infrastruktur digital di Indonesia (Irawati & Prasetyo, 2022).

Asosiasi Penyelenggara Jasa Infernet Indonesia (APJIl) secara resmi merilis hasil survei periode 2022-2023
yang mencatat pengguna infernet di Indonesia mencapai 78,19% dari total populasi Indonesia (Finaka
Andrean W, 2023). Data NielsenlQ menunjukkan terdapat 17 juta orang Indonesia melakukan akfivitas
pembelanjaan online pada tahun 2020. Jumlah ini bertambah sangat signifikan pada 2021 dengan angka
mencapai 32 juta konsumen (Indonesia, 2021).

Penjualan secara online melalui platform digital saat ini menjadi suatu keharusan bagi pelaku bisnis
tfermasuk UMKM (Arifin et al., 2021). Pergeseran fren bisnis saat ini memaksa pelaku usaha untuk memulai
digitalisasi unfuk memperluas bisnis dan mengoptimalkan pemasaran (Muzakir et al., 2022). Penelitian
sebelumnya mencatat penggunaan platform digital dalam penjualan dan pemasaran memberikan efek
positif bagi keberlanjutan bisnis dan meningkatnya kondisi finansial usaha tesebut (Andono & Girindratama,
2023).

Namun, penefrasi ke platform digital tidak selalu berjalan mulus bagi UMKM. Penelitian tfahun 2021
mencatat hanya 13 persen (8 juta) UMKM yang masuk platform digital (Arifin et al., 2021). Beberapa kendala
menjadi alasan sulitnya UMKM menerapkan penjualan online antara lain minimnya literasi teknologi pelaku
UMKM (Susanti, 2020; Andono & Girindratama, 2023; Masruroh & Maulana, 2023) atau pemanfaatannya yang
belum optimal (Arifin et al., 2021; Mahpuz et al., 2021).

Terdapat organisasi yang menjadi wadah aspirasi dan berorganisasi bagi pelaku UMKM di Kabupaten
Bandung, yaitu Perkumpulan Pengusaha Karsa Mandiri (PPKM) Kabupaten Bandung. Anggota organisasi ini
terdiri dari 400 pelaku UMKM dan berasal dari 23 kecamatan di wilayah Kabupaten Bandung. PPKM Kab.
Bandung berkomitmen untuk membantu meningkatkan usaha yang dijalani para anggotanya. Salah satu
programnya adalah bekerja sama dengan akademisi Universitas Telkom dalam meningkatkan pengetahuan
dan keahlian para pelaku UMKM dalam kegiatan PLATINUM (Pelatihan Digital-Preneurship untuk UMKM).
PLATINUM terdiri dari serangkaian kegiatan, diantaranya adalah pemanfaatan platform  digital unfuk
meningkatkan penjualan UMKM anggota PPKM Kab. Bandung.

Kegiatan ini sebagai jawaban atas kendala yang dihadapi para pelaku UMKM di bawah naungan PPKM
Kabupaten Bandung yang terdampak pandemi sejak Tahun 2020. Dari pendataan awal, didapatkan informasi
bahwa responden belum maksimal dalam pemanfaatan platform digital untuk penjualan dan pemasaran. Di
sisi lain, responden menyadari potensi yang akan mereka dapatkan melalui digitalisasi.

Untuk memenuhi kebutuhan pelatihan, dilakukan survei awal dengan cara menyebar kuisioner pada
calon peserta. Dari survei tersebut, mayoritas responden sudah cukup aktif menggunakan smartphone. Namun

16



Laksitowening & Kusumo, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024, VVolume 5 Nomor 1: 15-24
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v5i1.3499

masih sangat awal dalam melakukan penjualan melalui platform digital seperti marketplace dan website
gratis. Sebelumnya, sebagian besar mereka menggunakan platform tersebut hanya sebagai pembeli.

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital
unfuk penjualan produk mereka. Pada pelatihan ini platform digital yang dipilih adalah marketplace dan
website gratis. Pelatinan ini akan membantu peserta untuk memahami konsep marketplace dan website dan
manfaatnya, serta memberikan keterampilan untuk memulai penjualan online. Selain itu, pelatihan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan akses digital UMKM sehingga dapat meningkatkan daya saing mereka hingga
di pasar global.

METODE PELAKSANAAN

Secara umum ftahapan dari kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 1. Koordinasi kelembagaan telah
dilakukan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PPM) Universitas Telkom dan Pengurus PPKM
Kab. Bandung bertempat di Gedung Bangkit Universitas Telkom pada bulan Februari 2023. Tujuan dari
koordinasi ini adalah mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra sasar dan menyusun solusi
permasalahan tersebut. Permasalahan yang dihadapi adalah menurunnya penjualan pelaku UMKM pada
masa pandemi dan minimnya kemampuan teknis pelaku UMKM untuk penetrasi ke platform digital.

Berdasarkan hasil notulensi rapat koordinasi disimpulkan kebutuhan pelatihan dan pendampingan terkait
membangun wirausaha dengan memanfaatkan teknologi informasi. Selanjutnya digali kebutuhan dan detail
profil peserta pelatihan. Kebutuhan yang dapat teridentifikasi adalah keinginan memanfaatkan potensi
platform digital untuk meningkatkan penjualan produk UMKM. Peserta pelatihan dapat dikategorikan pemula,
karena sebagian besar belum pernah berjualan secara digital. Hal ini menjadi penting bagi dalam
mengembangkan media pembelajaran dan merencanakan mekanisme penyampaian materi.

Penyusunan Pengembangan
rencana kerja media
dan anggaran - pembelajaran -

Pelaksanaan
pelatihan -y

Koordinasi dan

= Evaluasi
survei lapangan =

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

Berdasarkan notulensi rapat koordinasi disusunlah rencana kegiatan beserta pengajuan anggarannya.
Luaran dari fahapan ini adalah proposal pelatinan untuk diagjukan kepada Direktorat PPM. Tahapan selanjutnya
adalah pengembangan media pembelajaran. Media yang digunakan pada pelatihan ini disesuaikan dengan
kemampuan dan pemahaman peserta. Luaran yang dihasilkan adalah modul pelatihan, playlist video, dan
infografis.

Pelatihan dilaksanakan secara luring yang dihadiri oleh pemateri dan mitra sasar pada 10-12 Mei 2023
bertempat di Telkom University Landmark Tower. Pendampingan dilakukan secara luring selama periode
pengajuan kegiatan ini. Diharapkan setelah pelatihan ini, peserta mampu memulai penjualan online melalui
platform digital yang digjarkan. Pada akhir kegiatan pelatihan dilakukan evaluasi pelaksanaan dengan
mengumpulkan feedback peserta dan menggali peluang kerjasama lanjutan.

HASIL PEMBAHASAN

Profil Peserta

Kegiatan ini diawali dengan survei awal, bertindak sebagai responden adalah calon peserta pelatinan.
Dari hasil survei diketahui bahwa sebagian besar peserta sudah cukup aktif menggunakan smartphone (48%
kurang dari 5 jam/hari dan 39% antara 5-10 jam/hari). Seluruh calon peserta menggunakan whatsapp, 30%

17



Laksitowening & Kusumo, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024, VVolume 5 Nomor 1: 15-24
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v5i1.3499

menggunakan marketfplace sebagai pembeli (Shopee/Tokopedia/Lazada, dll) dan tidak ada yang
menggunakan website toko online gratis. Secara konsep marketing, untuk mendapatkan dan melayani
pelanggan diperlukan multi-channel marketing sehingga perlu diadakan pelatihan penggunaan platform
digital untuk marketing melalui marketplace (Shopee/Tokopedia/Lazada, dll) dan menggunakan website toko
online gratis.

Setelah mengetahui profil dari calon peserta pelatihan, penulis bersama tim menyusun strategi
pelaksanaan pelatihan. Hal ini dilokukan agar pelatihan menjadi tepat sasaran dan dapat diterima oleh
peserta. Strategi yang dimaksud di sini adalah platform yang digunakan, cakupan materi, dan metode
pelatihan.

Materi Pelatihan

Platform digital yang dipilih adalah pengembangan websife untuk toko online gratis dan marketplace.
Website dipilih dengan pertimbangan perlunya memperkenalkan profil usaha peserta secara digital (Palupi et
al., 2023). Platform website yang dipilih adalah blogspot, dengan pertimbangan kemudahan pemakaian oleh
pengguna pemula dari platform blogspot dan sudah tersedianya fitur-fitur dasar dan umum untuk pengelolaan
website toko online secara gratis.

Sementara itu, marketplace memberikan banyak kemudahan bagi pelaku usaha dan pembeli dalam
bertransaksi. Dengan markefplace, baik penjual maupun pembeli mendapatkan jaminan terkait transaksi
keuangan dan kepastian pengiriman barang. Selain memberi kemudahan bertransaksi, marketplace juga
membantu pelaku usaha dalam memperluas pemasaran produk mereka (Fitriyana et al., 2021).

Tokopedia, Shopee, dan Tiktok Shop adalah tiga platform marketplace yang dipilih untuk diajarkan pada
peserta pelatihnan. Ketiganya, sebagaimana marketplace pada umumnya, menyediakan layanan dan
dukungan UMKM unfuk memasarkan produk mereka secara online. Keberadaan platform tersebut
memudahkan proses jual beli online, memudahkan pembayaran online dan menawarkan wilayah pasar yang
lebih luas.

Shopee pertama kali masuk ke pasar penjualan online Indonesia pada 2015. Pada tahun-tahun awal
keberadaannya, Shopee bukanlah pilihan utama konsumen Indonesia. Namun seiring waktu aplikasi ini
menjadi aplikasi marketplace paling popular di Indonesia berdasarkan jumlah download, rating aplikasi, dan
jumlah transaksi (Sulistiyawati & Widayani, 2020).

Tokopedia hadir di Indonesia sejak Agustus 2009. Selama bertahun-tahun, Tokopedia mendukung
pemerataan ekonomi melalui digitalisasi yang memungkinkan semua kalangan memulai usaha penjualan
online. Tokopedia melengkapi amunisinya dengan meluncurkan aplikasi khusus penjual pada April 2020.
Tercatat hingga 2022, Tokopedia sudah berisi 7,8 juta toko di dalamnya (Irawati & Prasetyo, 2022).

Di sisi lain, Tiktok pada awalnya hanyalah media sosial yang memberikan hiburan bagi penggunanya
dengan menyaijikan video-video. Beberapa tahun terakhir, pengguna Tiktok meroket tajom mencapai 92,2 juta
pengguna aktif harian (Supriyanto & Chikmah, 2023) dan 1,2 miliar pengguna aktif bulanan (Fauzi & Sijabat,
2023) di seluruh dunia. Di Indoensia sendiri, pengguna Tiktok per April 2022 mencapai 99,1 juta orang. Pada
2022, Tiktok meluncurkan TiktokShop, yaitu fitur untuk berjualan dan berbelanja online. Dengan cakupan
penggunanya yang luas, TiktokShop memiliki potensi menjadi kuda hitam dalam pasar belanja online.

Berdasarkan cakupan materi dan profil calon peserta pelatihan, penulis dan tim memutuskan metode
pelatihan yang dianggap sesuai yaitu dengan membuat infografis, video futorial, modul pelatihan, dan
pendampingan penggunaan baik marketplace maupun website untuk membuat toko online gratis. Hasil dari
survei awal ini menjadi dasar kebutuhan materi yang diberikan pada kegiatan pelatihan yang diselenggarakan
dan sudah mendapatkan persetujuan sebelumnya dari pihak PPKM Kab. Bandung.
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Materi pelatihan diberikan dalam bentuk infografis, video tutorial dan modul pelatihan. Topik dari materi
disusun berdasarkan tahapan-tahapan penggunaan platform digital yang dipilin. Tabel 1 menunjukkan daftar
materi yang diberikan kepada peserta. Metode pelatihan adalah pendampingan langsung.

Materi infografis dipilih karena dapat dengan mudah disebarluaskan melalui whatsapp group peserta.
Sedangkan untuk video futorial dibuatkan playlist di youtube yang dapat diakses kapan saja oleh peserta. Hal
ini memudahkan pemateri ketika sesi pelatinan, karena peserta sebelumnya telah mempelajari infografis dan
menyaksikan video yang diberikan. Gambar 2-3 berfurut-turut menunjukkan infografis dan cuplikan salah satu
video materi.

Tabel 1.Daftar Materi
Sub topik
Pengantar marketplace, keuntungan marketplace, statistik
marketplace Indonesia, tips n trick

Materi
Modul presentasi

Topik
Marketplace

Tokopedia Instalasi Infografis
Membuat akun dan membuat toko Video
Menambahkan produk Video
Ubah produk, chat pembeli, dan memproses pesanan Video

Shopee Instalasi Infografis
Registrasi akun Video
Membuka toko, menambahkan produk, dan konfirmasi pesanan Video
Penjualan Live Video

Tiktok Instalasi Infografis
Membuat akun Video
Membuat toko dan unggah produk Video

Website Toko Pengantar toko online gratis Modul presentasi

Online Demo toko online Video
Membuat akun blogger Video
Menerapkan template Video
Edit template Video
Membuat posting produk Video
Edit halaman website Video

01 Buka Play Store
Bae am e
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Gambar 2. Infogrdfis instalasi marketplace
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Gambar 3. Cuplikasi Video Tutorial Tambah Produk Tokopedia

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatinan dilaksanakan pada tanggal 10-12 Mei 2023 bertempat di Telkom University Landmark Tower.
Untuk setfiop sesinya diawali dengan materi pengantar. Kemudian dilanjutkan dengan demo dan
pendampingan penggunaan. Pelatihan diikutfi oleh anggota PPKM Kab. Bandung dengan antusias. Kegiatan
berlangsung dengan lancar dan meriah. Gambar 4 menunjukkan dokumentasi pelaksanaan pendampingan
penggunaan platform digital. Dapat dilihat pada gambar sebelah kiri, peserta yang didominasi ibu-ibu
melakukan praktik membuat akun seller pada berbagai marketplace didampingi pemateri. Sedangkan
gambar sebelah kanan menunjukkan peserta dan pemateri melakukan sesi foto sesudah acara berlangsung.

Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan
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Evaluasi

Setelah semua materi selesai disampaikan dan peserta mencoba penggunaan marketplace serta
mengembangkan website toko onlinenya masing-masing, dilakukan pengukuran umpan balik pada peserta
pelatinan (total 19 peserta), pada hari terakhir pelaksanaan pelatihan. Umpan balik peserta dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Umpan Balik Peserta

STS TS N S SS

No Umpan Balik Peserta (%) (%) (%) (%) (%)
1 Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta 42 58
2  Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup 5 42 53
3 Materi/kegiatan yang disgjikan jelas dan mudah dipahami 26 74
4 Panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan 16 84
5 Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan seperti 26 74

ini dilanjutkan di masa yang akan datang
Ket = §S = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju

Dari hasil umpan balik terlihat indikasi bahwa semua peserta sudah puas terhadap jalannya pelatihan
(dengan tolak ukur berupa total nilai untuk jowaban Setuju dan Sangat Setuju). Hanya satu peserta yang
menyatakan Tidak Setuju dengan waktu pelaksanaan kegiatan, namun hal ini juga dapat berarti positif karena
peserta merasakan perlu tambahan waktu lagi untuk pelaksanaan Pengabdian Masyakarat. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kegiatan berhasil mencapai tujuannya yakni meningkatkan literasi digital pelaku UMKM yang
bergabung dalam Perkumpulan Pengusaha Karsa Mandiri (PPKM) Kabupaten Bandung.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa keunggulan luaran adalah materi yang sesuai kebutuhan, waktu
pelaksanaan kegiatan yang relafif sesuai, kejelasan materi, pelayanan dan harapan keberlanjutan kegiatan
di masa depan. Sementara kelemahannya adalah dari waktu pelaksanaan yang dirasakan kurang lama
dikarenakan perlunya pendalaman dan waokfu penguasaan materi, dimana fidak semua peserta sudah
terbiasa dengan materi-materi yang diberikan.

Untuk mengukur hasil dan pemanfaatan platform digital yang diberikan dalam pelatihan ini, kami juga
mengajukan pertanyaan terkait preferensi peserta terhadap teknologi-teknologi yang diberikan dalam
pelatihan dengan mengajukan pertanyaan utama sebagai berikut: “Setelah pelatihan ini, saya akan
memanfaatkan platform berikut untuk penjualan produk saya”. Berdasarkan hasil pada Tabel 3, terlihat bahwa
hanya 38% (7 peserta dari 19 peserta) yang hanya memilih satu platform (Tokopedia atau Shopee atau
Tiktokshop) dalam pemanfaatan platform digital untuk memasarkan produk mereka. Setengah lebih 57% (11
peserta) memilih lebih dari satu platform digital untuk rencana memasarkan produk mereka. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa para peserta lebih memilih menggunakan platform marketplace yang sudah ada
(Tokopedia, Shopee, Tiktokshop) dibandingkan memakai website untuk pembangunan toko online (dalam
pelatihan ini digunakan Blogspot). Salah satu alasannya adalah masalah kemudahan dalam pemakaian dan
langsung memakai marketplace (dibanding dengan harus men-setting terlebih dahulu pada website). Selain
itu terbukti bahwa para peserta memahami arahan dan materi yang diberikan dalam memasarkan produknya
melalui platform digital melakukan pendekat multi-channel marketing. Hal ini dapat memperluas jangkaun
pemasaran dibandingkan jika hanya menggunakan satu jenis platform digital saja dalam memasarkan produk
mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya yakni: membantu
peserta untuk memahami konsep marketplace dan website gratis serta manfaatnya, serta memberikan
keterampilan untuk memulai penjualan online.
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Tabel 3. Preferensi peserta Pelatihan terhadap penggunaan Topik Pelatihan

Platform Digital Rencana Pemanfaatan
Shopee 16%
Tiktokshop 1%
Tokopedia 1%
Shopee, Tiktokshop 5%
Shopee, Tokopedia 1%
Tokopedia, Shopee, Tiktokshop 32%
Tokopedia, Shopee, Tiktokshop, Blogspot 5%

KESIMPULAN

Telah diloksanakan pelatihan PLATINUM (Pelatihan Digital-Preneurship untuk UMKM) yang dilaksanakan
pada tanggal 10-12 Mei 2023 bertempat di Auditorium Telkom University Landmark Tower. PLATINUM terdiri dari
serangkaian kegiatan, di antaranya adalah pemanfaatan platform digital untuk meningkatkan penjualan
UMKM anggota PPKM Kab. Bandung. Materi yang dibawakan dalam pelatihan adalah: Marketplace
(Tokopedia, Shopee, Tiktok/Tiktokshop) dan Website Toko Online Gratis (Blogspot). Untuk setfiap sesinya diawali
dengan materi pengantar. Kemudian dilanjutkan dengan demo dan pendampingan penggunaan.

Berdasarkan hasil evaluasi para peserta lebih memilih menggunakan platform marketplace yang sudah
ada (Tokopedia, Shopee, Tiktokshop) dibandingkan memakai website untuk pembangunan toko online (dalam
pelatihan ini digunakan Blogspot) dikarenakan faktor kemudahan pemakaian marketplace. Selain itu peserta
juga sudah memahami konsep mulfi-channel marketing karena lebih banyak peserta yang memilih untuk
menggunakan lebih dari satu jenis platform digital dalam memasarkan produk mereka. Hambatan yang ada
adalah diperlukan waktu lebih panjang untuk menguji pemakaian dari platform yang diajarkan, sehingga
hanya dilakukan pengukuran melalu metode kuisioner terhadap hasil pelaksanaan pelatihnan yang diadakan.
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